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ANALISIS DAMPAK FISIK TEMPAT PEMBUANGAN AKHIR (TPA) 
MOJOREJO KECAMATAN BENDOSARI KABUPATEN SUKOHARJO 




Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Mojorejo merupakan suatu tempat 
pembuangan akhir sampah di Kabupaten Sukoharjo. TPA Mojorejo belum 
dikelola dengan baik dan benar, sehingga menimbulkan dampak bagi masyarakat 
di sekitarnya. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini bertujuan (1) 
mengetahui volume sampah dan distribusi persebaran daerah asal sampah, dan (2) 
menganalisis dampak fisik keberadaan TPA Mojorejo. Metode yang digunakan 
adalah survey dengan teknik sensus dan analisis peta. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa TPA Mojorejo pada tahun 2018 memiliki volume sampah 
sebanyak 2.246,96 ton/tahun. Kabupaten Sukoharjo memiliki TPS sebanyak 91 
yang tersebar di 8 kecamatan. Dampak yang ditimbulkan yaitu (1) pencemaran 
udara yang berasal dari timbunan sampah, (2) pencemaran suara yang berasal dari 
alat operasional dalam proses penimbunan sampah, dan (3) jalan rusak akibat truk 
pengangkut sampah yang sering melewati jalan tersebut. 
 




The Mojorejo Final Disposal Site (TPA) is a landfill in Sukoharjo Regency. The 
TPA Mojorejo has not been managed right and properly, thus causing impact to 
the surrounding society. Based on this matter, this research aims to (1) determine 
the volume of waste discharge and the distribution of the origin area of waste, and 
(2) analyze the impact of the landfill existence to the community especially 
around the landfill Mojorejo. Method of the research is survey by census 
technique and map analysis. The results showed that the Mojorejo landfill in 2018 
had a total of waste discharge of 2,246.ton / year. Sukoharjo Regency has 91 TPS 
spread across 8 sub-districts. The impact caused by Mojorejo Landfill to the 
surrounding community are (1) (1) air pollution originating from landfills, (2) 
noise pollution from operational equipment in the process of landfilling, and (3) 
roads damaged by garbage trucks that frequently pass the road. 
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1. PENDAHULUAN 
Kepadatan penduduk yang terus meningkat pada suatu wilayah akan 
mempengaruhi taraf hidup masyarakat karena adanya kebutuhan pokok.  Semakin 




pokoknya. Pertumbuhan penduduk yang tidak stabil akan menyebabkan 
meningkatkan kebutuhan pokok pada masyarakat. Kebutuhan pokok ini nantinya 
akan menghasilkan sampah yang cukup banyak. Semakin tinggi jumlah kepadatan 
penduduknya, maka akan semakin tinggi pula volume sampah yang dihasilkan. 
Sampah merupakan suatu hasil sisa kegiatan dari manusia atau proses alam 
bisa berbentuk padat maupun cair. Kualitas dan kuantitas sampah sangat 
dipengaruhi oleh berbagai kegiatan dan taraf hidup masyarakat, beberapa faktor 
penting yang mempengaruhi sampah yaitu jumlah penduduk, keadaan sosial 
ekonomi, kemajuan teknologi (Soemirat, 2009). Jumlah sampah yang terus 
meningkat dapat menimbulkan banyak permasalahan terutama pada lingkungan. 
Pengelolaan sampah yang tidak optimal akan menyebabkan pencemaran 
lingkungan, sehingga akan berpengaruh terhadap kesehatan, keamanan, dan 
kenyamanan masyarakat. Ardianti (2011) menyatakan bahwa akibat masalah 
sampah adalah perkembangan faktor penyakit, pencemaran udara, pencemaran air, 
pencemaran tanah, gangguan estetika, kemacetan lalu lintas, gangguan 
kebisingan, dan dampak sosial. 
Permasalahan sampah tidak hanya karena kepadatan penduduknya yang 
meningkat. Akan tetapi, proses pengumpulan sampah pada Tempat Pembuangan 
Sementara (TPS) hingga proses akhir pada Tempat Pembuangan Akhir (TPA). 
TPA adalah suatu tempat yang digunakan untuk membuang sampah pada tahap 
akhir dalam pengelolaan sampah.  
Pada proses pengumpulan sampah, wilayah TPA harus terisolir secara baik 
dan benar agar tidak menyebabkan pengaruh negatif pada lingkungan di sekitar 
TPA. Setiap wilayah harus memiliki TPA yang digunakan untuk pengumpulan 
sampah terakhir dari beberapa sumber, seperti rumah tangga, pusat pembelanjaan, 
industri, dan lain sebagainya. Meskipun sudah disediakan TPA, namun sampah 
yang dihasilkan akan terus bertambah, sehingga lahan TPA juga ikut semakin 
meluas (Wardhana, 1995). 
Berdasarkan Peraturan Daerah No. 5 Tahun 1997 Kabupaten Sukoharjo 
tentang Pengaturan Sampah bahwa mewujudkan kota yang bersih, sesuai dengan 




terciptanya lingkungan hidup yang sehat dan serasi, maka diperlukan adanya 
pengaturan kebersihan kota daerah-daerah penghasil sampah (Ardianto, 2012). 
Kecamatan Bendosari merupakan salah satu kecamatan yang terpilih 
sebagai lokasi TPA yang ada di Kabupaten Sukoharjo. Luas wilayah Kecamatan 
Bendosari mencapai 5.299 ha dengan luas lahan sawah sebesar 2.528 ha dan 
bukan lahan sawah sebesar 2.771 ha. TPA Mojorejo ini dibangun di Desa 
Mojorejo yang lokasinya cukup jauh dari wilayah perkotaan. TPA ini beroperasi 
sejak tahun 1997 dan memiliki luas lahan mencapai 4,2 ha. Akan tetapi, 
lingkungan sekitar TPA Mojorejo banyak terdapat permukiman yang jaraknya 
tidak jauh dari TPA. Oleh karena itu, banyak dampak permasalahan sampah yang 
akan timbul pada lingkungan di sekitarnya. 
 
2. METODE 
Metode pada penelitian ini adalah metode survey dengan teknik sensus 
(wawancara menggunakan kuisioner) yang dilakukan secara langsung di 
lapangan. Sensus merupakan teknik penentuan sampel yang dilakukan dengan 
cara seluruh populasi anggota sebagai sampel (Sugiyono, 2008).  Populasi dalam 
penelitian ini adalah masyarakat yang tempat tinggalnya tidak jauh dari TPA 
dengan radius 500 meter yaitu berjumlah 38 responden. Data yang dikumpulkan 
berupa data primer yang diperoleh dari hasil wawancara oleh responden 
menggunakan kuisioner dan data sekunder yang diperoleh dari instansi-instansi 
terkait dan dokumentasi. Instrumen dan bahan penelitian yang digunakan yaitu 
berupa GPS, data spasial peta, lembar kuisioner, kamera untuk 
mendokumentasikan, serta peta. Teknik pengolahan data di bagi menjadi 5 bagian, 
yaitu interpretasi citra, penyuntingan, Codding, tabulasi, dan penyajian data. 
Interpretasi citra merupakan suatu tindakan mengkaji foto udara yang bertujuan 
untuk identifikasi obyek dan menilai arti pentingnya obyek tersebut (Este dan 
Simonett, 1975 dalam Ridwan 2014). Oleh karena itu, interpretasi citra digunakan 
untuk mengetahui jarak radius antara TPA dengan permukiman. Metode analisis 
data yang digunakan yaitu analisis pendekatan geologi dan deskriptif kualitatif 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil  
3.1.1 Volume Sampah di TPA Mojorejo 
Adanya pertumbuhan penduduk yang pesat dapat menimbulkan dampak negatif, 
salah satunya yaitu sampah. Sampah yang dihasilkan oleh berbagai macam 
sumber seperti dari hasil aktivitas manusia dan alam. Hal ini dapat mempengaruhi 
lingkungan yang ada di sekitarnya. Berikut adalah tabel 1 tentang volume sampah 
dari tahun 2014 – 2018 Kabupaten Sukoharjo. 












1 2014 869.481 2.086,75 365.80 17.53% 
2 2015 875.917 2.102,20 421.00 20.03% 
3 2016 881.512 2.115,63 455.00 21.51% 
4 2017 891.923 2.140,62 460.80 21.53% 
5 2018 898.774 2.246,96 359.33 15.99% 
 Sumber : DLH Kabupaten Sukoharjo 2019 
Tabel 1 menunjukkan bahwa setiap tahunnya jumlah sampah akan 
mengalami peningkatan secara terus menerus. Volume sampah di tahun 2014 
berjumlah 2.086,75 ton/tahun, sedangkan pada tahun 2018 meningkat menjadi 
2.246,96 ton/tahun. Peningkatan volume sampah tersebut disebabkan oleh 
meningkatnya jumlah kepadatan penduduk setiap tahunnya. Semakin tinggi 
jumlah penduduk di suatu wilayah, maka akan semakin tinggi pula volume 
sampahnya. Akan tetapi, seluruh sampah yang dihasilkan tidak sepenuhnya dapat 
tertangani oleh Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Sukoharjo. Hal ini 
disebabkan karena kurangnya kesadaran individu untuk tidak membuang sampah 






Gambar 1. Diagram Timbunan Sampah 2014 – 2018 Kabupaten Sukoharjo 
Sumber: DLH Kabupaten Sukoharjo 2019 
Kabupaten Sukoharjo memiliki 12 kecamatan dan 167 desa, jumlah 
penduduk di Kabupaten Sukoharjo berjumlah sebanyak 898.774 jiwa. Kecamatan 
yang menghasilkan volume sampah terbanyak adalah Kecamatan Grogol yaitu 
sebesar 48.50 ton/hari, sedangkan kecamatan yang menghasilkan volume sampah 
paling sedikit adalah Kecamatan Bulu yaitu sebesar 16.91 ton/hari. Kecamatan 
Grogol merupakan kecamatan yang memiliki jumlah penduduk terbanyak, 
permukiman padat, serta terdapat beberapa pusat perbelanjaan. Volume sampah 
yang dihasilkan dari pusat perbelanjaan cukup banyak misalnya dari tempat 
makan, sehingga sampah tersebut menumpuk pada TPS dan proses pengumpulan 
dilakukan hanya beberapa kali saja. 
Selain itu, Kecamatan Kartasura merupakan penghasil sampah terbanyak 
kedua yaitu sebesar 43.80 ton/hari. Kecamatan Kartasura memiliki beberapa 
sarana pendidikan, seperti Pondok Assalam, kampus Universitas Muhammadiyah 
Surakarta (UMS), Institut Agama Islam Negeri (IAIN), dan beberapa pusat 
perbelanjaan seperti goro assalam serta transmart. Lingkungan di sekitar kampus 
banyak bangunan kos-kosan yang digunakan sebagai tempat tinggal sementara 
untuk mahasiswa dan penginapan yang biasanya digunakan ketika ada acara 
wisuda. Oleh karena itu, banyak jumlah pendatang yang berasal dari luar daerah 
untuk melanjutkan pendidikan atau hanya sekedar berkunjung. 
Faktor yang mempengaruhi volume sampah selain aktivitas penduduk 










geografi, musim dan waktu, kebiasaan penduduk, teknologi, serta tingkat sosial 
ekonomi (Depkes RI, 1987). Berikut adalah tabel 2 volume sampah tahun 2018 





 Tabel 2. Volume Sampah Tahun 2018 per-Kecamatan di Kabupaten Sukoharjo 
No Kecamatan 





















1 Weru 58.519 23.41 1.74 - 52.15 625.76 21.67 
2 Bulu 38.590 16.91 0.77 - 23.18 278.12 16.14 
3 Tawangsari 56.705 22.59 1.55 0.32 55.95 556.23 20.72 
4 Sukoharjo 96.168 37.63 18.83 2.26 632.73 6.779,11 16.54 
5 Nguter 55.854 22.81 3.61 1.42 150.95 1.300,20 17.78 
6 Bendosari 63.903 25.48 3.67 1.81 164.39 1.321,06 20.00 
7 Polokarto 85.095 33.83 2.51 0.45 88.82 903.88 30.87 
8 Mojolaban 91.214 35.97 4.25 - 127.47 1.529,65 31.72 
9 Grogol 120.701 48.50 23.04 1.94 749.44 8.294,85 23.52 
10 Baki 69.798 28.09 3.48 - 104.29 1.251,53 24.61 
11 Gatak 52.905 21.02 3.28 - 98.50 1.182,00 17.74 
12 Kartasura 109.322 43.80 22.27 1.43 710.96 8.016,74 20.10 
 
TOTAL 898.774 360.04 89.00 9.63 - - 261.41 





3.1.2 Persebaran Asal Sampah di Kabupaten Sukoharjo 
Menurut SNI 03-3241-1994, Tempat Pembuangan Akhir (TPA) merupakan suatu 
sarana fisik dalam kegiatan pembuangan akhir sampah berupa tempat yang digunakan 
sebagai karantina sampah kota secara aman. TPA Mojorejo merupakan suatu tempat 
pembuangan tahap akhir yang terletak di Kabupaten Sukoharjo. Sampah yang 
dihasilkan oleh kegiatan sehari-hari masyarakat di buang pada Tempat Pembuangan 
Sementara (TPS) terdekat yang nantinya akan diambil oleh petugas DLH Kabupaten 
Sukoharjo. Kabupaten Sukoharjo memiliki TPS sebanyak 91 tempat yang tersebar di 
8 wilayah kecamatan (Kartasura, Baki, Grogol, Mojolaban, Bendosari, Sukoharjo, 
Nguter, dan Weru), sedangkan di 4 wilayah kecamatan (Bulu, Tawangsari, Polokarto, 
Gatak) belum tersedia. Kecamatan yang belum tersedia dengan adanya TPS, biasanya 
sampah diangkut oleh armada yang dimiliki oleh kecamatan atau disebut juga dengan 
armada swasta. Sampah tersebut akan diangkut dan dibuang pada TPS terdekat atau 
langsung dibawa ke TPA Mojorejo.  
Sistem pengelolaan sampah di Kabupaten Sukoharjo yaitu dengan cara sampah 
yang berasal dari rumah tangga, sekolah, atau pun pusat perbelanjaan akan di buang 
pada TPS terdekat. Sampah yang sudah berada di TPS akan diambil dan diangkut 
menuju ke TPA Mojorejo. Akan tetapi, pada saat ini banyak dijumpai tempat 
pembuangan sampah liar di lahan kosong. Hal ini dapat terjadi karena di suatu 
wilayah memiliki jumlah penduduk yang padat, sehingga TPS resmi tidak mampu 





3.2.1 Karakteristik Lingkungan Permukiman di Sekitar TPA Mojorejo 
TPA Mojorejo terletak di Desa Mojorejo Kecamatan Bendosari Kabupaten 
Sukoharjo. TPA Mojorejo beroperasi sejak tahun 1997 dengan luas lahan sebesar 4,2 
ha, dimana semua sampah yang dihasilkan baik manusia maupun alam dibuang pada 
TPA ini. Berdirinya TPA Mojorejo pada radius kurang dari 500 meter dari 
permukiman dapat menimbulkan berbagai macam dampak yang akan menganggu 
masyarakat di sekitarnya. Adanya ketentuan dalam pembangunan TPA yang sudah 
ditetapkan oleh SNI No. 03-3241-1997 tidak diperhatikan, apalagi masyarakat tidak 
mengetahui adanya jarak aman antara TPA dengan permukiman agar tidak terkena 
dampak yang dihasilkan oleh sampah. Sebagian besar masyarakat yang rumahnya 
berdekatan dengan TPA Mojorejo rata-rata sudah lebih dulu tinggal di wilayah 
tersebut. Beberapa masyarakat setuju dengan berdirinya TPA Mojorejo di lingkungan 
mereka. Hal ini dikarenakan perekonomian masyarakat dapat sedikit terbantu 
meskipun masyarakat sering merasakan dampak dari timbunan sampah tersebut.  
Pembatas tembok yang digunakan sebagai pembatas antara TPA dengan lahan 
pertanian tidak dibangun. Padahal ini sangat dibutuhkan agar mengurangi terjadinya 
kebakaran karena petani membakar lahannya untuk pergantian tanaman. Api sangat 
mudah menjalar ketika sudah berada pada timbunan sampah.  
Binatang penganggu juga sangat mudah ditemukan pada timbunan sampah, 
seperti lalat, nyamuk, kecoa, dan tikus. Kenyamanan masyarakat berkurang karena 
adanya binatang pengganggu tersebut, apalagi populasi lalat yang semakin lama 
semakin meningkat. Maka dari itu, penyemprotan pengendalian lalat sangat 
dibutuhkan untuk mengurangi populasi lalat. Lalat merupakan hewan kotor yang 
membawa berbagai macam penyakit. Oleh karena itu, masyarakat takut akan kondisi 






3.2.2 Dampak Fisik Keberadaan TPA Mojorejo Terhadap Lingkungan Masyarakat 
di Sekitarnya 
Berikut adalah tabel 3 tentang hasil penilaian responden tentang dampak keberadaan 
TPA Mojorejo terhadap lingkungan masyarakat.  
Tabel 3. Hasil Penilaian Responden Tentang Dampak Keberadaan TPA Mojorejo 
Terhadap Lingkungan Masyarakat 
No 







Apakah anda mengetahui bahaya dari 




Apakah anda sering merasakan bau 
tidak sedap yang ditimbulkan oleh 
tempat pembuangan akhir sampah? 
100 0 
3 
Apakah anda merasakan bau tidak 




Apakah anda dalam beraktifitas 
terganggu oleh bau yang bersumber 
dari TPA Mojorejo? 
90 10 
5 
Apakah pernah terjadi kebakaran di 
sekitar tempat pembuangan akhir? 
100 0 
6 
Apakah anda pernah mengalami 
terkena penyakit karena adanya tempat 
pembuangan akhir? 
5 95 
Keterangan: Responden yang menjawab pertanyaan dengan jawaban “Ya” bernilai 1 dan jawaban 
“Tidak” bernilai 0. Persentase nilai yang diperoleh akan dibagi antara jumlah responden yang 
menjawab Ya/Tidak dengan jumlah total butir pertanyaan. 
Sumber: Data Primer, 2019 
Tabel 3 menunjukkan bahwa masyarakat yang setuju dengan adanya TPA 
Mojorejo selalu mengeluh karena pencemaran udara atau bau yang berasal dari 
timbunan sampah. Pencemaran udara ini dapat mengakibatkan beberapa responden 
mengalami gangguan kesehatan dan kurangnya kenyamanan dalam bertempat tinggal. 
Bau juga berasal dari peternakan ayam dan PT.RUM, sehingga masyarakat sering 




Pemilihan lokasi untuk mendirikan TPA harus sesuai dengan ketentuan yang 
sudah ditetapkan. Hal ini berguna untuk meminimalisir dampak yang akan terjadi 
seperti kebakaran. Menurut masyarakat selama TPA Mojorejo pada tahun 2019 
sampah yang ada di TPA Mojorejo telah terbakar. Kebakaran ini terjadi akibat adanya 
pembakaran di lahan pertanian tebu yang lokasinya bersebelahan dengan TPA, 
sehingga api menjalar dan mengenai tumpukan sampah tersebut. Pada saat terjadi 
kebakaran di TPA, api sangat sulit untuk dipadamkan karena banyaknya sampah yang 
tertimbun, apalagi dengan keterbatasan alat dalam pemadaman api. 
Permasalahan sampah begitu sangat luas, apalagi berhubungan dengan 
lingkungan. Sampah tidak hanya menghasilkan bau yang tidak sedap, tetapi sampah 
juga sering berjatuhan pada saat proses pengangkutan oleh truk sampah. Sampah 
yang jatuh dapat mengotori jalan dan dapat mengurangi keindahan. Selain itu, truk 
yang sering melewati dalam proses pengangkutan juga membuat jalan sering 
mengalami kerusakan, sehingga dapat membahayakan para pengendara bermotor. 
 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan.  
Kabupaten Sukoharjo memiliki 91 TPS yang tersebar di 8 kecamatan, sedangkan di 4 
kecamatan lainnya belum dilayani. Kecamatan yang belum dilayani mengalami 
kesulitan dalam membuang sampah. Sampah akan dibuang pada TPS terdekat yang 
nantinya akan diambil oleh petugas TPA. Dampak keberadaan adanya TPA Mojorejo 
yang dialami oleh masyarakat disekitarnya yaitu lingkungan fisik. Dampak 
lingkungan fisik yaitu menghasilkan dampak positif dan dampak negatif, dampak 
positifnya yaitu: (1) gas metan yang dihasilkan dari timbunan sampah dan dapat 
dimanfaatkan sebagai pengganti gas untuk kebutuhan memasak, dan (2) terbukanya 
lapangan pekerjaan bagi masyarakat di sekitarnya. Sedangkan dampak negatifnya 
yaitu: (1) bau yang dihasilkan oleh timbunan sampah dapat mengurangi rasa 
kenyamanan masyarakat dalam bertempat, (2) alat operasional yang digunakan untuk 








Bertambahnya populasi penduduk juga akan menambah sampah yang dihasilkan, 
maka pembangunan TPS pada Kecamatan-kecamatan yang belum memiliki TPS 
harus segera dibangun agar masyarakat tidak perlu jauh-jauh untuk membuang 
sampah. Diperlukan pembangunan tembok atau dinding pembatas di wilayah TPA 
Mojorejo untuk mengurangi bau yang ditimbulkan oleh timbunan sampah. 
Pengolahan yang baik dilakukan dengan menggunakan prinsip 4R, yaitu Reduce 
(mengurangi), Resue (menggunakan kembali), Recycle (mendaur ulang), dan Replace 
(mengganti). Pemerintah seharusnya memberikan sarana dalam penyemprotan untuk 
pengendalian kepadatan lalat di sekitar permukiman dan melakukan pengecekan 
kesehatan secara gratis setiap bulannya.  
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